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Teori Artikulasi

Mula-mula dikembangkan oleh Claude 
Meillassoux dan Pierre Philippe Rey
Berititik tolak dari konsep formasi sosial
Marxisme dikenal konsep cara produksi (mode 
of production) ex: cara produksi kapitalis, cara
produksi sosialis, dsb.
Masing-masing cara produksi tsb mempunyai
ciri sendiri dibandingkan dengan cara produksi
lainnya

Teori Artikulasi

Ada peralihan dari satu cara produksi ke
produksi lain
Peralihan itu memakan waktu berabad-abad
Pada waktu peralihan inilah dimungkinan ada
beberapa cara produksi sekaligus
Pada tataran nyata dimungkinkan cara produksi
kapitalis bersamaan dengan cara produksi
feodal

Kondisi ini dinamakan formasi sosial, yaitu ada cara
produksi yg lebih dari satu ada bersama. 

Teori Artikulasi

Marx: 
Di satu formasi sosial, ada 1 jenis cara produksi yang 
menguasai cara produksi lainnya.
Cara produksi yg dominan ini berfungsi seperti
memberi pengaruh dan mengubah sifat-sifat utama
dari cara produksi lainnya.

Bila cara produksi feodal dominan maka disebut
formasi sosial feodal.
Perbedaan dominasi itu yg memunculkan konsep
artikulasi. Ex: Amerika dan Jepang

Pendapat Teori Artikulasi: 
Kapitalisme di negara Pinggiran tidak bisa berkembang
karena artikulasinya atau kombinasi unsur-unsurnya tidak
efisien.
Kegagalan kapitalisme di negara pinggiran karena cara
produksi yang ada di negara tsb saling bertentangan.
Kalau kapitalisme dibiarkan berkembang secara murni
maka dia pasti akan berhasil.

Teori ini lebih luwes daripada teori ketergantungan, 
karena menjelaskan mengapa pembangunan itu
bisa terjadi. 

Teori Sistem Dunia

Dikemukakan oleh: Immanuel Wellerstein
Muncul karena menganggap teori ketergantungan
tidak mampu menjelaskan pembangunan dunia ke-3 
hanya mampu menjelaskan gejala keterbelakangan
Dasar pikir:

Dulu dunia dikuasai oleh sistem-sistem kecil dalam bentuk
kerajaan belum ada sistem dunia
Sistem-sistem kecil itu menjadi satu kerajaan besar yang 
dinamakan kerajaan dunia (world empire)
Kerajaan dunia ini menguasai wilayahnya dengan sistem
terpusat
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Perkembangan dunia selanjutnya memunculkan
sistem perekonomian dunia yg menyatu.
Berbeda dengan “kerajaan besar” yang menguasai
melalui kekuatan politik, sistem perekonomian dunia
menghubungkan melalui pertukaran di pasar
Sistem dunia yg ada sekarang adalah kapitalisme
global
Pembagian 3 kelompok negara menurut Wellerstein

Pusat
Setengah pusat
Pinggiran

Dinamika ketiga kelompok negara itu tergantung
dari sistem dunia.
Negara-negara tsb bisa naik-turun kelas
Naiknya upah kerja di negara-negara pusat
membuat negara-negara ini memberikan
kesempatan pada beberapa negara yang siap, 
untuk mengambil alih produksi dari negara-negara
pusat. 
Pengambil alihan tsb akhirnya akan membuat
negara pinggiran “naik kelas”

3 strategi untuk “naik kelas”
1. Merebut kesempatan yang datang

Harga komoditi primer murah, industri mahal, sehingga
negara melakukan ISI.

2. Melalui undangan
Memberikan kesempatan u/ masuknya perusahaan
multinasional
Muncul industri baru yang merupakan subset dari
perusahaan multinasional

3. Kebijakan u/ Mandiri
Tanzania uujama
Indonesia berdikari

Hubungan dengan Dependensi

Hubungan dengan Dependensi
Melihat negara tidak bisa dianalisis secara
mandiri, harus dilihat dari totalitas dunia
Sistem dunia selalu memberikan peluang negara-
negara untuk naik/turun kelas.


